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ABSTRACT
Latar Belakang: Anemia defisiensi besi (ADB) merupakan anemia yang paling banyak dijumpai. Untuk menentukan ADB
diperlukan pemeriksaan laboratorium yang mahal dan invasif seperti besi serum, total iron binding capacity, serum feritin dan besi
sumsum tulang. LHD merupakan formula baru menggunakan parameter MCHC dapat dipakai sebagai prediktor status besi pada
ADB. Tujuan: Untuk menilai LHD antara ADB dan anemia penyakit kronis (APK). Bahan dan Cara: Penelitian potong lintang di
poliklinik dan ruang rawat Penyakit Dalam, ruang hemodialisis RSUZA Banda Aceh dari bulan Juni  2013 hingga Nopember 2013.
Dilakukan pemeriksaan darah rutin, besi serum, total iron binding capacity, feritin. Pasien dikelompokkan menjadi ADB dan APK
sesuai kriteria Kerlin et al. Dinilai LHD setiap kelompok. LHD (%) = 100* âˆš1-(1/(1+e1,8(30-MCHC) )). Hasil: Total 30 orang
sampel diperoleh rerata nilai LHD pada kelompok ADB 84Â±23,3% dan APK 10,4Â±10,7% (p = 0,000). Analisa ROC dari LHD
untuk mendeteksi ADB dengan area under the curve 0,998, titik pemilah 39,1%, sensitivitas 93,3% dan spesifisitas 100%.
Kesimpulan: LHD dapat digunakan sebagai prediktor status besi pada ADB dan APK dengan titik pemilah LHD untuk ADB adalah
39,1%.
